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ABSTRAK 

Untuk menghadapi dinamika perdagangan internasional, negara-negara di dunia saling 

menjalin kerjasama dalam sektor ekonomi, politik, maupun keamanan guna menjaga 

kestabilan negaranya. Kerjasama ini dilakukan secara bilateral maupun multilateral dalam 

bentuk perjanjian-perjanjian perdagangan bebas. Salah satu kerjasama perdagangan bilateral 

yang dilakukan Indonesia adalah IC-CEPA dengan Chile yang berlaku sejak 10 Agustus 

2019. 

Upaya-upaya Indonesia dalam meningkatkan kerjasama perdangangan dengan Chile 

dilakukan dalam tiga tahap: input, throughput, dan output. Input merupakan awalan 

dilakukan perjanjian, dalam hal ini yaitu defisit yang dialami Indonesia dalam 

perdagangannya dengan Chile di tahun 2019. Throughput merupakan proses dijalankannya 

perjanjian, dimana Indonesia melakukan sosialisasi, webinar/seminar, dan pengurangan 

tarif. Dalam menjalankan perjanjian IC-CEPA ini, Indonesia juga memiliki media pelaksana 

yaitu ITPC, badan perwakilan Kementerian Perdagangan Indonesia di Santiago, Chile. 

Sementara output adalah hasil dari perjanjian berupa peningkatan nilai ekspor dan neraca 

perdagangan, serta keuntungan-keuntungan yang diperoleh perusahaan terkait. 

Kata Kunci : IC-CEPA, Kerjasama Perdagangan, Indonesia, Chile 
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ABSTRACT 

To deal with the dynamics of international trade, countries in the world cooperate with each 

other in the economic, political and security sectors in order to maintain the stability of their 

countries. This cooperation is carried out bilaterally and multilaterally in the form of free 

trade agreements. One of the bilateral trade agreements that Indonesia has carried out is 

the IC-CEPA with Chile which has been in effect since 10 August 2019. 

Indonesia's efforts to increase trade cooperation with Chile are carried out in three stages: 

input, throughput, and output. Input is the cause to making an agreement, in this case, the 

deficit experienced by Indonesia in its trade with Chile in 2019. Throughput is the process 

of executing the agreement, where Indonesia conducts socialization, webinars/seminars, and 

tariff reductions. In carrying out this IC-CEPA agreement, Indonesia also has an 

implementing media, namely the ITPC, the representative office of the Indonesian Ministry 

of Trade in Santiago, Chile. While the output is the result of the agreement, including 

increasing the value of exports and the trade balance, as well as the benefits obtained by 

related companies. 

Keywords : IC-CEPA, Trade Cooperation, Indonesia, Chile 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dinamika perdagangan internasional yang semakin berkembang, mendorong 

negara-negara menjalin suatu hubungan kerjasama baik dalam ekonomi, politik dan 

keamanan. Munculnya perdagangan internasional ini karena setiap negara tidak dapat 

mencukupi kebutuhannya sendiri, perdagangan internasional ini layaknya sebuah jaring 

laba-laba yang saling terhubung dan ketergantungan. Dalam kerjasama ekonomi pada era 

globalisasi ini menjadi kunci utama untuk menjaga kestabilan dan kemandirian ekonomi 

yang siap bersaing di sistem global saat ini. Seiring dengan semakin kompleksnya Kerjasama 

antar negara, negara-negara dituntut untuk mampu meningkatkan kapabilitas dalam 

perdagangan antar negara dan negara-negara berkembang dalam memanfaatkan peluang dari 

globalisasi ekonomi (Kishan, 2007). 

Usaha yang dilakukan Indonesia untuk bisa bersaing dalam tatanan perekonomian 

global dengan cara menjalin kerja sama yang bisa dijadikan acuan untuk bekerja sama 

dengan negara-negara lain sehingga menjadi  bentuk perjanjian perdagangan bebas baik 

dalam bentuk keja sama bilateral ataupun multilateral. Perdagangan Internasional 

merupakan sebuah fasilitas untuk menjalankan pertukaran barang dan jasa internasional, 

perdagangan internasional terus berkembang karena berbagai kerjasama dilakukan berbagai 

negara untuk menghapus proteksi perdagangan dan sebuah ajang promosi perdagangan 

barang dan jasa  (Dr. Abdul Wahab, 2013). 

Perjanjian perdagangan bebas yang dilakukan Indonesia ada 3 bentuk perjanjian 

yaitu, Preferential Trade Agreement (PTA), Comprehensive Economic Partnership 

Agreement (CEPA) dan Free Trade Agreement (FTA). Preferential Trade Agreement  
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adalah pengurangan tarif pada beberapa komoditas saja yang sudah disepakati, seperti 

Indonesia-Pakistan PTA. Comprehensive Economic Partnership Agreement berdasarkan 

kesepakatan yang ada di dalamnya mencakup perjanjian pertukaran barang dan jasa, 

investasi dan lainnya. Bentuk perjanjian ini memperkuat kerja sama ekonomi suatu negara 

atau kawasan lain di berbagai bidang berdasarkan pembebasan atau memfasilitasi 

pergerakan modal, barang dan sumber daya manusia seperti apa yang tertera di FTA.  Free 

Trade Agreement  adalah pengurangan tarif atau penghilangan tarif untuk semua komoditas 

atau All Product, salah satunya ASEAN-New Zealand FTA (Lutfita, 2018). 

Dalam kerja sama ekonomi ini menjadi salah satu faktor penting terjadinya proses 

globalisasi yang membuka pasar perdagangan dengan negara-negara lain yang bisa 

menghasilkan keuntungan untuk pertumbuhan ekonomi domestik, tentunya Indonesia 

mempunyai kepentingan dalam setiap perjanjian perdagangan seperti pertumbuhan 

perekonomian domestik dan peningkatan kesejahteraan rakyat. Oleh sebab itu semua negara 

berusaha memaksimalkan neraca perdagangannya hingga mencapai surplus, karena semakin 

tinggi surplus yang didapatkan suatu negara maka semakin besar juga devisa yang akan 

masuk hingga menjadi sumber pendapatan kas negara yang akan digunakan untuk kebutuhan 

pembangunan.  

Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai kerjasama ekonomi dalam 

hal perdagangan. Ketika berbicara tentang ekonomi tentu akan terlintas suatu bentuk 

perdagangan di dalamnya yang akan menghasilkan untung dan rugi bagi para aktor dalam 

rantai nilai produksi hingga mencapai target pasar yang kemudian akan berdampak pada 

nilai pertumbuhan ekonomi. Indonesia dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi tidak 

terlepas dari peran perdagangan, baik perdagangan domestik maupun non domestik sebagai 

sarana meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia menjalin kerjasama yang 

komprehensif dengan negara-negara mitranya dalam bentuk skema perjanjian. 
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Indonesia sebagai negara yang memiliki banyak produk bernilai jual baik seperti 

beberapa produk unggulan utama ini, antara lain Udang, Kopi, Minyak Kelapa Sawit, Kakao, 

Karet dan Produk Karet, Alas Kaki, Elektronika, Komponen Kendaraan bermotor dan 

Furniture (Kementerian Perdagangan RI, 2022). Indonesia  tentu membutuhkan pasar untuk 

mendistribusikan produk dari beberapa sektor tersebut. Indonesia mempunyai kepentingan 

tersendiri untuk menjalin kerja sama perdagangan dengan negara yang terletak di benua 

Amerika.   

Indonesia sudah mengekspor beberapa produk ke berbagai negara yang berada di 

Benua Amerika salah satunya ke Chile sebagai mitra dagang pasar non-tradisional yang 

berpotensi untuk menjadi jalur penghubung pasar Indonesia masuk ke negara yang berada 

di Amerika Latin. Kerjasama ini bukanlah hal yang baru, akan tetapi sudah terjalin kerjasama 

dari tahun 1964, kerjasama ini menunjukkan hubungan yang baik untuk perekonomian 

Indonesia (Maria, 2019). Dengan adanya kerjasama ini hubungan Indonesia – Chile semakin 

erat dan peluang bisnis baru terbuka sehingga meningkatnya aktivitas ekspor dan impor. 

Produk Indonesia dipandang bisa menjadi keunggulan komparatif di pasar Chile hal ini 

dikarenakan Chile masih rendah hasil industri (Petriella, 2019). 

Chile merupakan negara tujuan ekspor terbesar ke-55 Indonesia dengan total 

ekspor mencapai $158,9 juta pada tahun 2018, naik 0,3% dari $158,5 juta pada tahun 

sebelumnya. Pada saat yang sama, sebagai mitra impor, Chile menempati peringkat ke-63 di 

antara negara-negara asal barang impor dengan nilai 115,1 juta USD pada 2018, turun 4% 

dari 119,9 juta dolar pada tahun sebelumnya. Ekspor utama Indonesia ke Chile pada 2018 

adalah alas kaki, pupuk, sepeda motor, organic surface-active agents, locust beans, sugar 

beet, sugar cane, rumput laut dan lain-lain,. Produk impor utama Indonesia dari Chile pada 

2018 adalah anggur segar dan anggur kering, tembaga, chemical wood pulp, biji besi, fats 
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and oils and their fractions of fish or marine mammals (Direktorat Jenderal Perundingan 

Perdagangan Internasional, 2019). 

Perdagangan Indonesia ke Chile semakin berkembang seperti produk pertanian (teh, 

kopi, kelapa sawit, pisang, sayur, sarang burung walet, dan buah tropis, dll.); produk 

perikanan (udang, kepiting, tuna, lobster, dan ubur-ubur, dll.); produk manufaktur (alas kaki, 

ban, tekstil, perhiasan, dan peralatan militer); dan lain sebagainya. Bukan hanya ini ada juga 

beberapa produk yang berpotensi atau nilainya relatif kecil untuk di ekspor ke Chile antara 

lain karet alam, minyak sawit, sabun, cocoa butter, pakaian bayi, baterai, besi baja, tas, 

kamera, dan lain-lain (Direktorat Jenderal Perundingan Perdagangan Internasional, 2019). 

Chile sebagai salah satu negara mitra perdagangan Indonesia dipandang memiliki 

peluang sebagai pasar untuk mendistribusikan produk, Chile merupakan mitra perdagangan 

terbesar keempat bagi Indonesia di kawasan Amerika Selatan, setelah Brazil dan Argentina 

dan Peru selain sebagai pasar, Chile juga dilihat mampu membuka jalur perdagangan bagi 

Indonesia untuk memasuki pasar Amerika Latin (Pratama, 2020). Sebaliknya Chile juga 

melihat Indonesia sebagai pasar negara berkembang yang cukup besar, terlebih Indonesia 

juga tergabung sebagai anggota ASEAN sehingga akan mempermudah Chile untuk 

menjangkau pasar di kawasan Asia Tenggara. 

Dalam penelitian ini penulis akan melihat dinamika perdagangan antara Indonesia 

dan Chile dari tahun 2017-2020. Penulis memulai pada tahun 2017 karena penulis ingin 

melihat statistik neraca perdagangan antara Indonesia ke Chile. Kemudian penulis 

melanjutkan melihat dinamika perkembangan neraca perdagangan antara Indonesia-Chile 

sejak diberlakukannya IC-CEPA (Indonesia-Chile Comprehensive Economic Partnership 

Agreement) pada 10 Agustus 2019 hingga tahun 2020. Untuk melihat dinamika tersebut 

penulis menggunakan nilai neraca perdagangan antara Indonesia-Chile dari tahun 2017 
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hingga 2020 yang dilampirkan dalam gambar 1.1 tentang trade balance between Indonesia 

and Chile tahun 2017-2020.  

 

Neraca Perdagangan Bilateral antara Indonesia dan Chile  

Total Semua Produk  (per ribu USD) 

Product 

label 

Trade Balance between Indonesia and Chile 

Balance 

in Value 

in 2017 

Balance 

in Value 

in 2018 

Balance 

in Value 

in 2019 

Balance 

in Value 

in 2020 

All 

Product 
38,585 43,869 -22,423 35,862 

Tabel 1.1 Trade Balance between Indonesia and Chile 2017-2020 

Sumber : trademap.org 

Berdasarkan data tersebut neraca perdagangan pada periode tahun 2017-2018 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki ekspor yang lebih besar daripada impor terhadap 

Chile sehingga mengalami surplus pada neraca perdagangannya, sedangkan periode tahun 

2019 impor Indonesia dari Chile menunjukkan kenaikan yang signifikan kemudian nilai 

ekspor Indonesia ke Chile mengalami penurunan yang menyebabkan neraca perdagangan 

Indonesia menunjukkan hasil yang defisit. Kemudian, pada tahun 2020 nilai ekspor 

Indonesia ke Chile mengalami kenaikan dan impor Indonesia dari chille mengalami 

penurunan dari tahun 2019 sehingga neraca perdagangan Indonesia mengalami surplus 

kembali. Oleh karena itu disini terlihat bahwa Indonesia pada tahun 2019 mengalami 

kerugian, namun Indonesia mampu mengubah neraca perdagangan menjadi surplus pada 

tahun 2020. Maka sebab itu, penulis tertarik dalam membahas bagaimana upaya yang 

dilakukan Indonesia dalam peningkatan kerja sama perdagangan dengan Chile pada tahun 

2019-2020, hingga Indonesia mampu surplus ditahun setelah Indonesia mengalami defisit  

yaitu dari tahun 2019 ke tahun 2020. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Penulis melihat latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya Indonesia dalam peningkatan kerja 

sama perdagangan ke Chile tahun 2019-2020 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penulis memiliki tujuan untuk menganalisis dan menjelaskan upaya Indonesia 

dalam peningkatan kerja sama perdagangan antara Indonesia-Chile pada tahun 2019-2020. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bisa dijadikan bahan kajian atau sumber informasi untuk para 

pembaca dengan penelitian ini diharapkan menjadi referensi dari semua pihak terkait isu 

perdagangan bilateral antara Indonesia dan Chile. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan membentuk pola pikir yang kritis 

serta menjadi nilai tambah dalam pembahasan isu perdagangan bilateral. 
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